BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab | ini diuraikan mengenai latar belakangsatah, rumusan
masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitizemfaat penelitian dan asumsi

penelitian.

A.Latar Belakang M asalah

Bimbingan merupakan bagian yang tidak dapat digeahdari dunia
pendidikan. Melalui program bimbingan dan konselmgses pendidikan dalam
upaya mengembangkan manusia pada semua aspelemianksiaannya yakni
aspek bio-psiko-sosio (Rambo dalam Vurgan, 1984;hlMim, 2007: 1),
spiritual (Hawari, 1999), intelektual, moral, sdsi&ognitif, dan emosional
(Willis, 2004: 5) tumbuh lebih optimal, mencapandewasaan dan pematangan

diri (lifiandra, 2008: 1).

Program bimbingan dan konseling telah dikembanghzada jalur
pendidikan formal sebagai upaya reformasi pendidikangkah positif ini perlu
dikembangkan pula pada jalur pendidikan non-fornelr pendidikan yang
diselenggarakan di luar sistem sekolah, dijalanlangan sengaja, teratur dan
berencana, berlangsung seumur hidup yang bertupuamgaktualisasi potensi

manusia (sikap, tindak dan karya) sehingga terliem@nusia seutuhnya.

Pondok pesantren pada umumnya merupakan lembaghdigan pada

jalur non-formal dan merupakan pendidikan Islantuterdi Indonesia yang



berperan penting dalam mendukung tujuan pendidikambaga pendidikan
pondok pesantren dibangun dengan tujuan yang sema&ejalan dengan UU No.
20 Bab Il Pasal 3 Tahun 2003, yakni mengembangkéenpi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepad@nfiYang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,ndia, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Kedudukan pondok pesantren dalam sistem pendidikdonesia telah
diatur dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 tentaegdidikan keagamaan
pasal 30 ayat 3. Bahwa pondok pesantren merupakiah satu bentuk dari
pendidikan keagamaan yang diselenggarakan olehrpeatedan/atau kelompok
masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan ergberundang-undangan

(ayat 1), serta dapat diselenggarakan pada jalovalip nonformal dan informal.

Pondok pesantren secara umum dapat dikategorikpad&etiga bentuk,
yakni pola pendidikan pondok pesantren salafiyainmpola pendidikan pondok
pesantren modern dan pola pendidikan yang mengg&baorantara pola salafiyah
dengan modern dikenal dengan pondok pesantren kebmpsif. Namun pada
umumnya pesantren menamakan dirinya dengan duahistiakni pondok

pesantren salafiyah dan modern.

Dengan beragamnya pola pendidikan yang ditawarkbeh gondok
pesantren, sampai saat ini pola pendidikan inptdiainati, terbukti data statistik
pendidikan agama dan keagamaan menunjukan terjadingkatan jumlah

pondok pesantren dan jumlah santri pada setiagtdPada tahun 1977 jumlah



pesantren sekitar 4.195 buah dengan jumlah saskiias 677.384 orang. Pada
tahun 2001 jumlah pesantren mencapai 11.312 bualgadesantri sebanyak
2.737.805 orang (Mashud, 2003: 4). Selanjutnyakdian pendataan kembali
jumlah pondok pesantren baik di wilayah rural, sdban, maupun urban
menunjukan 16.015 pondok pesantren tersebar druselindonesia (Direktori

Departemen Agama, 2008).

Peningkatan jumlah pondok pesantren dan jumlahlisaahunjukan bahwa
minat masyarakat terhadap pola pendidikan pondsamieen cukup tinggi, hal ini
tentu berdasarkan pada alasan yang beragam. Miasyamakat secara umum
didasari atas pandangan bahwa pola pendidikan gopésantren memberikan
kontribusi terhadap pengembangan religiusitas damakdirian santri dan
dipandang sebagai pendidikan yang kondusif hampidadam semua aspek
kehidupan (Bashori, 2003: 6). Membentuk pesertakdmenjadi insan kamil
yakni menumbuhkembangkan nilai-nilai ‘llahiyat patle manusia, pada batas
kadar kemanusiaannya (Jalaluddin, 2001: 9). Melataraksi kependidikan yang
berlangsung hampir selama 24 jam dalam bentuk asratah membentuk santri

untuk belajar mandiri dan hidup dengan penuh tanggawab.

Mencermati situasi dan kondisi mayoritas pondokapten, diindikasikan
terkait dengan teori psikologi lingkungan (Wohwdidlam Fisher, 1984: 1-22).
Dimensi hubungan perilaku lingkungan yaitu inteassitkeanekaragaman dan
keterpolaan akan menyebabkan terjadinya gangguénlggis yang berada di

dalam lingkungan tersebut. Dimensi intensitas ddeésdaan yang terlalu banyak



orang di sekeliling individu sehingga menyebabkanapan sesakcrowding).

Santri hampir pada semua aktivitasnya berada paelasitas tinggi.

Dimensi keanekaragaman, adalah keanekaragaman @adamanusia
yang akan berakibat terhadap pemrosesan inform&sngga menimbulkan
perasaanoverload. Santri senantiasa berada dalam situasi keanelmeag
manusia dengan peran dan status yang berbeda,aberbghasa verbal dan
nonverbal dari berbagai budaya, beragam pola ml&im beragam kebiasaan.
Santri senantiasa berada dalam keanekaragaman, dem#étabenda miliknya,
benda milik santri lainnya, benda sebagai fasiljtasg disediakan oleh pondok
sebagai fasilitas bagi santri dan benda milik péngesantren yang bukan

menjadi fasilitas santri.

Dimensi keterpolaan dapat berbentuk pola yang tigéks (rumit) atau
sebaliknya berpola yang sangat jelas sehingga mdigaésiksi. Bagi santri yang
baru tinggal di pondok pesantren, pola pondok gesamlipandang relative rumit.
Sedangkan bagi santri yang telah lama tinggal, pofadok pesantren dipandang

mudah diprediksi.

Dengan demikian komunitas santri pondok pesanterargiasa berada
dalam ketiga dimensi di atas. Kondisi ini berakibejadinya berbagai macam
tekanan psikologis (Helmi, 1995), sehingga layabanbingan dan konseling
untuk membantu santri dalam menghadapi masalah giwaglapinya di pondok

pesantren.



Pentingnya layanan bantuan ini didasari oleh keaabahwa santri yang
tidak mampu menyesuaikan diri berakibat pada rayalperilaku dan perhatian,
sehingga sering mengarah pada perilaku agresksiréd@mpensasi (Sugiyanto,
1977); kurang kreatif (Bashori, 2003); tidak mampuengikuti pelajaran,
melakukan tindakan-tindakan yang melanggar atumad@k pesantren (Yuniar,
2005). Sikap santri terhadap peraturan pondok pesaberhubungan erat dengan
intensitas keluar dari pondok (Purwanti, 1993). é®terungan ini dapat
dijelaskan dari hasil penelitian yang menunjukahwsaneed change santri lebih

rendah dari siswa SMA (Ma’'sum, 1979; Indriyastifi80).

Berdasarkan observasi ditemukan permasalahan awlaps santri di
kedua pondok pesantren yang diteliti. Perilaku rsaygng kesulitan dalam
penyesuaian diri dengan lingkungan pondok pesantivujudkan dalam
berbagai perilaku, di bawah ini diurutkan dari ¢ejgang bersifat umum sampai
kepada perilaku khusus yang sifatnya kasuistik. i Bsantri baru biasanya
berperilaku: minder dan menarik diri, menangisagetiari (kurang lebih selama
dua minggu); tidak mau makan dan minum yang digadiaoleh pondok
pesantren; pura-pura sakit; tidak mau mengikutidkag pondok pesantren dan

lain-lain. Pada akhirnya santri memutuskan untukiph atau drop out.

Perilaku santri yang sudah lebih lama tinggal diqok pesantren, tampak
dalam perilaku sebagai berikut: minder dan menditk mengikuti kegiatan
pondok pesantren tanpa tujuan dan target yang, jetas/a mengikuti kegiatan-

kegiatan yang diwajibkan; melanggar tata-tertib dmn pesantren dengan



sengaja, meminjam barang orang lain dengan tidekriggung jawab, mencuri,

melanggar etika moral lainnya, dan dikeluarkan.

Fakta tersebut semakin menguatkan pentingnya gey@man bimbingan
dan konseling yang dapat mengantarkan santri mmeaesituasi dan kondisi
pondok pesantren sebagai wahana pematangan dapta@llitas &daptability)
sebagai salah satu kriterigood adjustment (Schneiders, 1964: 84) yakni
kemampuan seseorang untuk mengubah dirinya dalamrespon
ketidakmenentuan lingkungan, urgen ditingkatkanapdidi santri agar ia dapat
berfungsi secara efektif dan mampu menghadapi gerltantangan dan masalah

yang dihadapinya.

Untuk maksud tersebut, berbagn ai upaya telah Wadjlakukan oleh
pondok pesantren. Namun demikian, teknik permirestait (TPG) belum pernah
menjadi alternatif pendekatan. Oleh karena itu,epgmmelakukan eksperimen
bimbingan dan konseling TPG untuk meningkatkan tadaiias di pondok

pesantren.

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Sejalan dengan latar belakang di atas, masalahlitpneini dapat

dideskripsikan dalam beberapa pertanyaan sebagiaite

1. Bagaimana profil adaptabilitas santri di pondokaogien?

2. Bagaimana profil religiusitas santri di pondok pesan?



3. Apakah terdapat perbedaan tingkat adaptabilitagisgang diberi tritmen
dengan bimbingan dan konseling TPG dan santri gédrighbing dengan pola
bimbingan khas pondok pesantren?

4. Apakah jenis kelamin berpengaruh terhadap efelvitTPG dalam
meningkatkan adaptabilitas santri di pondok pesaftr

5. Apakah lingkungan pondok pesantren berpengaruladaph efektivitas TPG

dalam meningkatkan adaptabilitas santri di pondegaptren?

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bermaksud mengkaji dan memperoletmbgaan mengenai

hal-hal sebagai berikut:

1. Mengetahui efektivitas TPG dalam meningkatkan ataliias santri di
pondok pesantren.

2. Mengetahui pengaruh religiusitas, jenis kelamim diagkungan pondok
pesantren terhadap efektivitas TPG dalam menikghatdaptabilitas santri

di pondok pesantren.

D. Manfaat Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini diawali dari kebanggaameliti melihat minat
terhadap pola pendidikan pondok pesantren di kalamgasyarakat dewasa ini
relatif tetap bahkan meningkat. Kecenderungan iaiufp diimbangi dengan
optimisme bahwa sistem dan pola pendidikan khagigorpesantren menjadi
alternatif yang dapat bersaing dengan pola peraidi&innya dalam membentuk

peserta didik memuncaki berbagai prestasi dan mandi



Optimisme peran pondok pesantren tidak dapat mstepa diri dari
kenyataan bahwa tidak sedikit orang tua santri yakbirnya mengalami
kekecewaan karena harus menerima kenyataan putrayeu tidak mampu

bertahan dalam kehidupan khas pondok pesantren.

Perhatian terhadap pentingnya peningkatan adajpdabgantri di pondok
pesantren masih jarang, karena adaptabilitas sdnfpondok pesantren tidak
dapat dipandang sama dengan adaptabilitas di $eksaleool adaptability) dan
adaptabilitas di rumahh@me adaptability). Penelitian eksperimen TPG untuk
meningkatkan adaptabilitas santri di pondok pesanitri, diharapkan bermanfaat

baik secara teoretis maupun prakitis.

1. Manfaat secara teoretis

Perluasan makna konsepkesadaran terapi gestalt Perls yang
dikembangkan dalam TPG merupakan perluasan tujeadgkatan ini. Dalam
pandangan terapi gestalt Perls, kesadaran nampai deentuk konseli pandai
menentukan pilihan. Proses mencapal kesadaran,elkoharus memahami
lingkungan, memahami diri, menerima diri dan mampanjalin hubungan.
Proses kesadaran dalam konteks di siminére), sekarangrow), dan berdasarkan
pengalaman langsungnnediate experience) (Bloom 2006; Brownell 2010;

Mann 2010; Fagan and Shepard 1970; Hardy 1991;IMegi Rodriguez 1996).

Kesadaran dalam TPG, selain kesadaran yang di mhakssebut, konseli
dipandang pandai menetapkan pilihan ketika pilipgihannya tersebut didasari

juga oleh pemahaman akan eksistensi dirinya selmaghkhluk yang diciptakan



dengan tujuan yang sangat jelas yakni sebagai h&thda dan sebagai khalifah
Allah. Kesadaran ini mengantarkan konseli memedihleontak dan dukungan

yang bersifat vertikal sekaligus horizontal dalaetiap pilihan dan perilakunya.

Hasil penelitian ini memperluas teadljustment aspek adaptabilitas. Teori
adaptabilitas yang berkembang lebih fokus psdh@ol adaptability dan home
adaptability. Adaptabilitas pesantren merupakan temuan barug ydapat

dimanfaatkan oleh berbagai pihak.

2. Manfaat secara praktis

Teknik permainan gestalt efektif dalam meningkat&daptabilitas santri di
pondok pesantren salafiyah dan modern. Teknikapat dimanfaatkan lebih luas

pada lingkungan yang sama maupun pada lingkungagiogoesantren lainnya.

Berangkat dari perluasan makna kesadaran dalam TReGelitian ini
menghasilkan teknik baru yang dikenal dengan tegarknainan kartu SDBHSM.
Semula, terapi gestalt dinilai sekuler dan antukanhan, karena konsep kesadaran
tersebut menafikan keberadaan Sang Pencipta dalelnidupan individu.
Kemudian konsep dasar kesadaran diubah menjadarsejangan ajaran Islam.
Menjadi peluang besar bagi konselor dalam penggupeaadekatan ini terhadap

konseli yang sesuai.

Teknik permainan gestalt (TPG) sebagai pendekataland layanan
bimbingan dan konseling dapat digunakan sebagagkeaan TPG secara

keseluruhan atau hanya menggunakan teknik permkareun SDBHSM.
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E. Asums Pendlitian

Penelitian ini dilakukan atas dasar beberapa assehsigai berikut:

1. Bimbingan yang diselenggarakan di pondok pesana@amlah bimbingan
yang khas dan unik pada pesantren tersebut ddndaaa dengan bimbingan
yang diselenggarakan di pesantren lainnya. Keundan kekhasan pondok
pesantren bergantung kepada tiga elemen yang mémiggondok pesantren
tersebut, yakni: (1) pola kepemimpinan, (2) Kkitafadk rujukan yang
dipergunakan, dan (3) sistem nilai yang digunakéak(id, 1999: 13-14).

2. Bimbingan dan konseling dalam upaya membantu sar@nighadapi kondisi
kesulitan menyesuaikan diri dengan pola khas pémiidoondok pesantren,
perlu difokuskan pada peningkatan adaptabilitasnya.

3. Terapi gestalt merupakan salah satu pendekatan lyam@andangan bahwa
individu-individu memiliki kapasitas untuk mengatliri dan lingkungannya
sehingga mampu menangani masalah-masalah hidupegaras efektif.
Beragam teknik terapi gestalt bertujuan membantunsé&d mencapai
kesadaran. Konseli diarahkan untuk menghargai damgalami sepenuhnya
di sini dan sekarang dan berani menghadapi uruaag pelum selesai di
masa lalu dapat memfungsikan perpaduan semua kspegkadian sehingga
konseli dapat menerima aspek kepribadian yang khimgya (Corey,
2005:195-197) merupakan pendekatan yang tepat dataembantu
meningkatkan adaptabilitas santri di pondok pesantr

4. Terapi gestalt (1893-1970) menawarkan 11 teknikmpéran. Sejumlah

teknik permainan ini dapat diujicobakan dalam upayeningkatkan
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adaptabilitas santri. Mencermati tujuan terapi @éesadalah membantu
konseli mencapai kesadaran yang belum sejalan demgaran Islam,
sedangkan santri dibina untuk lebih religius, makzerlukan teknik baru
yang dapat mengimplementasikan kesadaran santg lparasaskan ajaran
Islam. Perpaduan antara teknik terapi gestalt debgjenik permainan kartu
SDBHSM memungkinkan terwujudnya layanan bantuan gyatapat
mengantarkan santri pada kematangan khususnya aspmitabilitas di

pondok pesantren.



